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Ruang terbuka sebagal salah satu elemen penting untuk membentuk kota, sehingga direncanakan setiap
kawasan perkotaan memiliki ruang terbuka publik untuk masyarakatnya. Pada tahun 2010, K ota Baubau
melakukan reklamasi pantai untuk dibangun kawasan K otamara. Berkembangnya kawasan K otamara
berpengaruh pada ramainya aktivitas masyarakat di kawasan ini. Seiring dengan itu, juga menimbulkan
banyaknya pedagang kaki limayang berdagang di kawasan ini. Akibatnya, keberadaan pedagang kaki lima
semakin banyak menempati ruang kawasan K otamara dan menggunakan ruang-ruang yang ada secara tidak
terencana untuk kepentingan usaha para pedagang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
ruang pemanfaatan dan pola spasial ruang pemanfaatan oleh pedagang kaki lima (PKL) di ruang terbuka
publik kawasan Kotamara, K ota Baubau. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan analisis overlay, tabulasi dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik
ruang pemanfaatan di ruang terbuka publik kawasan K otamara secara umum diperuntukkan untuk aktivitas
masyarakat (rekreasi, olahraga, perkantoran, dan sebagainya) dan secara khusus diperuntukkan untuk
pedagang kaki lima sebagai lokasi berdagang. Karakteristik ruang pemanfaatan dibagi berdasarkan tiga
segmen, masing-masing segmen memiliki ketersediaan fasilitas yang berbeda. Pola spasial ruang
pemanfaatan oleh pedagang kaki lima yang terbentuk dari pola aktivitas pedagang kaki lima berdasarkan
ketersediaan fasilitas dan lokas kegiatan pengunjung menghasilkan pola spasial ruang pemanfaatan oleh
PKL umumnya berbeda pada setiap segmen.

...... Open space is one of the important elements to shape a city, so it is planned that every urban area has
public open space for its people. In 2010, the City of Baubau carried out a beach reclamation to build the
Kotamara area. The development of the Kotamara area affects the bustling community activities in this area.
Along with that, it also raises the number of street vendors who trade in this area. As aresult, the presence
of street vendorsisincreasingly occupying the space of the Kotamara area and using the existing spaces
unplanned for the business interests of the traders. This study aims to determine the characteristics of
utilizational place and the spatial patterns of utilizational place by street vendors (PKL) in public open
spaces in the Kotamara area, Baubau City. The approach used in this research is qualitative with overlay
analysis, tabulation, and descriptive analysis. The results showed that the characteristics of the utilizational
place in public open spaces in the Kotamara area were generally intended for community activities
(recreation, sports, offices, etc) and specifically for street vendors as trading locations. The characteristics of
the utilizational place are divided into three segments, each segment has a different availability of facilities.
Spatial patterns of utilizational place by street vendors which is formed from the activity pattern of street
vendors based on the availability of facilities and the location of visitor activities results in the pattern of
utilizational place by street vendors generally differing in each segment.
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